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ABSTRACT
Technological advances have a major impact on human life, one of which is education.
From these phenomena needed human resources capable of utilizing  these developments.  In
terms of education, many changes occur both in terms of the educational process to the evaluation
of the implementation of education. Many efforts have been done jointly by both government
and school units in order to create resources capable of utilizing the development of available
technology. Developments in the world of education trigger every individual who moves in it to
become  more qualified  so  that  the desired  main goal  will  be  more easily  achieved. Can  be
exemplified in the world of education, technological developments trigger major changes in the
curriculum and development of educators. In its development, the curriculum has become an
important reference that can affect the learning process in the education unit. While in the realm
of educator, technological development able to membarikan many supporting facilities in the
learning process in the classroom so that the educators more easily in carrying out their duties.
Automatically, the developments that occur should be able to have a good standard of process
and assessment standards so that it can really be well validated as well. In this case, the analysis
is conducted with the objective of finding out early educational conflicts that may occur and to
know the right instruments in order to create careful preparation in case of anticipation of it. In
general,  this  analysis  is  important  in  the  effort  to  prepare  human  resources  ready  with
technological developments.
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I. PENDAHULUAN
Kurikulum 2006 (KTSP) dikembangkan
menjadi  Kurikulum  2013  dengan  dilandasi
pemikiran  tantangan  masa  depan  yaitu
tantangan abad ke 21 yang ditandai dengan abad
ilmu  pengetahuan,  knowlwdge­based  society
dan  kompetensi  masa  depan  (Pedoman
Pelatihan  Implementasi  Kurikulum  2013).
Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya sumber
daya manusia yang produktif, kreatif, inovatif,
dan berkarakter. Dengan berkreatifitas mereka
mampu berinovasi secara produktif untuk dapat
menjawab tantangan masa depan yang semakin
rumit dan kompleks.
Kemampuan  menyusun  Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran bagi seorang guru
sangat penting,  karena  dengan  perencanaan
yang  baik,  matang  dan  terarah  sangat
menentukan dalam keberhasilan pembelajaran.
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran
(RPP) merupakan  seperangkat  rencana  yang
menjadi pedoman guru dalam melaksanakan
tahapan  pembelajaran.  Namun  kenyataan
banyak guru yang masih beranggapan bahwa
menyusun RPP tidaklah penting. Bagi mereka,
yang  terpenting  adalah  masuk  di  kelas  dan
siswa mendapat pelajaran. Pemikiran demikian
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ini  perlu  menjadi  perhatian  para  Kepala
Sekolah dan Pengawas Sekolah. Suatu hal yang
tidak bisa ditawar, bahwa RPP wajib disusun
oleh guru sebelum guru masuk kelas. Karena
dengan  adanya  perencanaan  guru  telah
menetapkan  segala  keperluan  serta  metode
yang  harus  diterapkan  ketika  melaksanakan
pembelajaran  termasuk  dapat  mengelolah
waktu  secara  efisien.  Dengan  demikian
memungkinkan  tujuan  pembelajaran  mudah
dicapai. Oleh karena itu diperlukan model RPP
yang memenuhi standar minimal. Berdasarkan
uraian  tersebut  di  atas,  maka  bahan  belajar
penyusunan  RPP  ini  disusun  mengacu  pada
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang
implementasi  kurikulum  2013  khususnya
pedoman umum pembelajaran.
Dalam  kurikulum  2013  pembelajaran
dilaksanakan  secara  terpadu,  rencana
pelaksanaan  pembelajarannya  pula  dituntut
keterpaduan,  yang  sering  disebut  Rencana
Pelaksana  Pembelajaran  Tematik  Terpadu
(RPPTT), yang artinya memadukan beberapa
tema dalam satu pembelajaran.
Kebehasilan suatu proses pembelajaran
dapat  diketahui  melalui  proses  penilaian.
Ketepatan  pemilihan  metode  dan  intrumen
yang tepat akan memberikan hasil yang akurat
terhadap  gambaran  mengenai  perkembangan
belajar siswa. Salah satu bentuk penilaian yang
dapat  dilakukan  adalah  melalui  penerapan
asesmen autentik. Perkembangan belajar siswa
untuk  ranah  sikap,  pengetahuan,  dan
keterampilan  akan  mudah  diketahui  guru
apabila  penilaian  autentik  benar-benar
diterapkan dan guru sudah terbiasa menerapkan
penilaian  autentik.  Hal  tersebut  dikarenakan
hasil dari penilaian autentik akan menentukan
perlakuan  apa  yang  harus  diberikan  guru
kepada  siswa.  Guru  dapat  melaksanakan
program  tindak  lanjut dengan mengacu pada
hasil pencapaian kompetensi siswa. Solusi agar
guru dapat mengetahui perkembangan belajar
siswa  untuk  ranah  sikap,  pengetahuan,  dan
keterampilan  dalam  pembelajaran  adalah
dengan menerapkan  asesmen autentik.  Guru
dapat  menggunakan  berbagai  teknik  dalam
asesmen  autentik  untuk  menilai  sikap,
pengetahuan, dan keterampilan siswa. Namun
kenyataan  yang  terjadi  di  kalangan  guru
khususnya  guru  adalah  masih  kurangnya
pemahaman terhadap penerapan pembelajaran
terpadu  dan  asesmen  autentik  sehingga  para
guru  mengalami  kesulitan  dalam
pengimpelentasianya.
Guru-guru  masih  kesulitan  dalam
melaksanakan  asesmen  autentik  dengan
prosedur  yang  benar.  Kondisi  tersebut
dikarenakan sosialisasi yang mereka dapatkan
belum dapat sepenuhnya mereka pelajari dalam
waktu yang singkat. Guru menyatakan bahwa
selama ini sosialisasi tentang penilaian autentik
masih belum dapat  dipahami oleh guru-guru
sehingga guru-guru harus mempelajari sendiri
tentang  asesmen  autentik.  Kondisi  tersebut
yang masih dirasa sulit bagi guru karena harus
mempelajari  sendiri  tentang  bagaimana
melakukan asesmen autentik dengan prosedur
yang benar. Oleh karena itu, guru-guru sangat
mengharapkan  adanya  pelatihan  ataupun
pembekalan  yang  berkelanjutan  ke  seluruh
guru-guru  tentang  bagaimana  pelaksanaan
asesmen autentik.
Berdasarkan  analisis  situasi  dan
identifikasi  masalah  dari  konflik  pendidikan
yang terjadi, dapat dirumuskan permasalahan
berkaitan  dengan  persepsi  guru  terhadap
standar proses dan penilaian pada kurikulum
2013 dan analisis  teoritis  standar proses dan
standar penilaian pada kurikulum 2013 dari segi
perencanaan dan pelaksanaan
II. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Kurikulum 2013
Secara etimologis, kurikulum berasal dari
kata dalam Bahasa Latin curerer yaitu pelari,
dan curere  yang artinya  tempat berlari. Pada
awalnya  kurikulum  adalah  suatu  jarak  yang
harus ditempuh oleh pelari mulai dari garis start
ANALISIS KONFLIK PENDIDIKAN SEBAGAI....(Made Adi Nugraha Tristaningrat, 54-60)
56
ISSN : 2621-1025MAHA WIDYA BHUWANA VOLUME 1, No.2, SEPTEMBER 2018
sampai  dengan  finish. Kemudian  pengertian
kurikulum  tersebut  digunakan  dalam  dunia
pendidikan, dengan pengertian sebagai rencana
dan  pengaturan  tentang  sejumlah  mata
pelajaran  yang harus  dipelajari  peserta  didik
dalam  menempuh  pendidikan  di  lembaga
pendidikan. Kurikulum 2013 adalah kurikulum
yang melakukan penyederhanaan, dan tematik-
integratif,  menambah  jam  pelajaran  dan
bertujuan untuk mendorong peserta didik atau
siswa,  mampu  lebih  baik  dalam  melakukan
observasi,  bertanya,  bernalar,  dan
mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa
yang  mereka  peroleh  atau  mereka  ketahui
setelah  menerima  materi  pembelajaran
dan diharapkan siswa kita memiliki kompetensi
sikap,  keterampilan,  dan  pengetahuan  jauh
lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, inovatif,
dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka
bisa  sukses  dalam  menghadapi  berbagai
persoalan  dan  tantangan  di  zamannya,
memasuki masa depan yang lebih baik.
2.2 Tinjauan tentang Standar Proses terkait
Kurikulum 2013
Permendikbud  No  22  Tahun  2016
menegaskan bahwa standar proses merupakan
kriteria  mengenai pelaksanaan  pembelajaran
pada satu satuan pendidikan untuk mencapai
standar  kompetensi  lulusan.  Berdasarkan
pernyataan tersebut, ada beberapa hal penting
yang  perlu  diperhatikan.  Pertama,  standar
proses  pendidikan  adalah  standar  nasional
pendidikan yang berlaku untuk setiap lembaga
pendidikan  formal  pada  jenjang  pendidikan
tertentu  dimanapun  lembaga  pendidikan  itu
berada secara nasional. Kedua, standar proses
pendidikan  berkaitan  dengan  pelaksanaan
pembelajaran  yang  berisi  tentang  bagaimana
seharusnya  proses pembelajaran  berlangsung
(Sanjaya, 2013). Oleh karena itu, maka seluruh
instansi/sekolah  seharusnya  melaksanakan
proses  pembelajaran  seperti  yang  telah
dirumuskan dalam standar proses pendidikan
dan  dapat dijadikan  sebagai pedoman  dalam
pengelolaan pembelajaran oleh guru.
Standar  proses  pendidikan  merupakan
suatu  yang krusial  dalam sistem  pendidikan.
Sebagaimanapun bagus  dan  idealnya  standar
kompetensi  lulusan  serta  lengkapnya  standar
isi, tanpa diimplementasikan ke dalam proses
pendidikan, maka semuanya tidak akan berarti
apa-apa.
Standar proses pendidi kan berfungsi
sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan,
yakni  kompetensi  yang harus dicapai  dalam
upaya pendidikan (Sanjaya 2012). Oleh karena
itu bagaimanapun bagus dan idealnya suatu
rumusan kompetensi , pada akhi rnya
keberhasi l annya sangat tergantung pada
pelaksanaan pembelajaran yang di lakukan oleh
guru. Berkaitan dengan hal tersebut, standar
proses berfungsi sebagai alat untuk mencapai
tujuan pendidikan serta program yang harus
di laksanakan oleh guru dan siswa dalam proses
pembelajaran untuk mencapai  tujuan-tujuan
tersebut.
Permendi kbud N o 22 Tahun 2013
menjelaskan bahwa sesuai  dengan standar
kompetensi  l ul usan dan standar i si  maka
prinsip pembelajaran yang digunakan adalah
sebagai berikut.
a. Dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari
tahu;
b. Dari  guru sebagai  satu-satunya sumber
belaj ar menjadi  belaj ar berbasi s aneka
sumber belajar;
c. Dari  pendekatan tekstual  menuju proses
sebagai penguatan  penggunaan pendekatan
i lmiah;
d.  Dari pembelajaran berbasis konten menuju
pembelajaran berbasis kompetensi;
e. D ar i  pembel aj aran parsi al  menuj u
pembelajaran terpadu;
f. Dar i  pembel aj aran yang menekank an
jaw aban tunggal  menuju pembelajaran
dengan jawaban yang kebenarannya mul ti
dimensi;
g. Dari  pembel ajaran verbal i sme menuj u
keterampi lan apl ikati f ;
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h. Peningkatan    dan    keseimbangan    antara
keterampilan    fisikal    (hardskills)    dan
keterampilan mental (softskills);
i. Pembelajaran  yang  mengutamakan
pembudayaan  dan  pemberdayaan  siswa
sebagai pembelajar sepanjang hayat;
j. Pembelajaran  yang  menerapkan  nilai-nilai
dengan  memberi  keteladanan  (ing  ngarso
sung  tulodo),  membangun  kemauan  (ing
madyo  mangun  karso),  dan
mengembangkan  kreativitas  siswa  dalam
proses pembelajaran (tut wuri handayani);
k. Pembelajaran yang berlangsung di  rumah,
di sekolah, dan di masyarakat;
l. Pembelajaran  yang  menerapkan  prinsip
bahwa  siapa  saja  adalah  guru,  siapa  saja
adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas.
m. Pemanfaatan    teknologi    informasi    dan
komunikasi   untuk   meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pembelajaran; dan
n. Pengakuan atas perbedaan individu dan latar
belakang budaya siswa.
o. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
merupakan hal yang sangat penting.
2.3 Kajian tentang Standar Penilaian terkait
Kurikulum 2013
Standar  Penilaian  Pendidikan  (SPP)
sebagaimana tertuang pada Permendiknas No.
20  Tahun  2007  merupakan  penjabaran  dari
Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2007
tentang Standar  Nasional Pendidikan  (SNP).
Pokok-pokok  isi  yang  termuat  pada  SPP
menjadi  acuan  bagi  guru,  sekolah,  dan
 pemerintah  dalam  melaksanakan  penilaian
hasil belajar. Mencermati  lebih lanjut, dalam
kurikulum KTSP, terdapat ada empat standar
mengalami  perubahan,  meliputi  standar
kompetensi  lulusan,  proses,  isi,  dan  standar
penilaian. Terhadap   perubahan  itulah  maka
rumusan standar kelulusan (SKL) pun berubah.
Peraturan  pemerintah  yang  menjelaskan
tentang evaluasi hasil berlajar merupakan dasar
dari  penilaian hasil  belajar. Artinya  Evaluasi
pembelajaran   berdasarkan  sasarannya  dapat
dicermati  melalui  evaluasi  terhadap  proses
 pembelajaran  dan  evaluasi  terhadap  hasil
belajar. Evaluasi terhadap hasil belajar sering
disebut  sebagai  penilaian  hasil  belajar.  Hal
tersebut sesuai dengan Permendiknas No. 20
tahun  2007  tentang  Standar  Penilaian
Pendidikan.  Kaidah  tersebut  mencakupi
beberapa  pengertian  dasar  penilaian,  prinsip
dasar penilaian,  teknik,  instrumen,  prosedur,
dan  mekanisme  penilaian,  serta  perbedaan
kewenangan  penilaian  hasil  belajar  oleh
pendidik, sekolah, dan pemerintah.
Selain  kaidah  umum  penilaian
pendidikan, terdapat kaidah khusus yang dapat
dijadikan dasar pelaksanaan penilaian selama
proses  pembelajaran  di  kelas oleh  pendidik.
Proses penilaian di dalam kelas yang dilakukan
oleh pendidik dikenal dengan istilah penilaian
kelas. Pusat Kurikulum (Saat ini menjadi Pusat
Kurikulum dan Perbukuan) Badan Penelitian
dan  Pengembangan  Pendidikan   Nasional
mengatur pelaksanaan  penilaian kelas  untuk
berbagai  tingkatan   pendidikan.  Pedoman
penilaian  kelas  tersebut  mencakupi  aturan
tentang (1) konsep dasar penilaian, (2) teknik
penilaian,  (3)  langkah-langkah  pelaksanaan
 penilaian, (4) pengolahan hasil penilaian, dan
(5) pengolahan dan pelaporan hasil  penilaian.
Adapun model penelilain yang terdapat dalam
kurikulum  2013  dapat   berupa
penilaian berbasis  tes dan non  tes  (porfolio),
menilai  proses  dan output dengan
menggunakan  authentic  assesment,  rapor
memuat  penilaian  kuantitatif  tentang
pengetahuan dan  deskripsi  kualitatif  tentang
sikap dan keterampilan kecukupan. Jika pada
kurikulum KTSP,  penilaian  lebih  ditekankan
pada  aspek  kognitif  yang  menjadikan  tes
sebagai  cara  penilai  yang  dominan,  maka
kurikulum 2013 menekankan aspek kognitif,
afektif, psikomotorik secara proporsional yang
sistem   penilaiannya  berdasarkan  test  dan
portofolio yang saling melengkapi.
Salah satu konsekuensi dari pengamalan
Undang-undang  No.  66  tahun  2013  adalah
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pembelajaran  lebih  mengedepankan  kaidah-
kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah. Upaya
penerapan Pendekatan saintifik/ilmiah dalam
proses  pembelajaran ini sering disebut-sebut
sebagai  ciri  khas  dan  menjadi  kekuatan
tersendiri  dari  keberadaan  Kurikulum  2013,
yang  tentunya  menarik  untuk  dipelajari  dan
dielaborasi lebih lanjut.
Standar  Penilaian  pendidikan  dalam
kurikulum 2013 sebagaimana telah disebutkan
dalam  permendikbud  No.  66  Tahun  2013
bahwa  Standar  Penilaian   Pendidikan adalah
kriteria  mengenai  mekanisme, prosedur,  dan
instrumen  penilaian hasil belajar peserta didik.
Adapun prinsif penilaian dalam peraturan  baru
(Pemendiknas  No  66  tahun  2013)  tersebut
sebagai berikut:
a.      Objektif, berarti penilaian berbasis pada
standardan  tidak  dipengaruhi  faktor
subjektivitas penilai.
b.     Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik
dilakukan  secara  terencana,  menyatu
dengan  kegiatan  pembelajaran,  dan
berkesinambungan.
c.     Ekonomis, berarti penilaian yang efisien
dan  efektif  dalam  perencanaan,
 pelaksanaan, dan pelaporannya.
d.       Transparan,  berarti  prosedur  penilaian,
kriteria penilaian, dan dasar  pengambilan
keputusan dapat diakses oleh semua pihak.
e.    Akuntabel,  berarti  penilaian  dapat
dipertanggungjawabkan  kepada  pihak
internal  sekolah  maupun eksternal  untuk
aspek teknik, prosedur, dan hasilnya.
f.      Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi
peserta didik dan guru.
Pendekatan  penilaian  yang  digunakan
adalah  penilaian  acuan  kriteria  (PAK).  PAK
merupakan  penilaian pencapaian  kompetensi
yang  didasarkan  pada  kriteria  ketuntasan
minimal  (KKM).  KKM  merupakan  kriteria
ketuntasan  belajar  minimal  yang  ditentukan
oleh  satuan  pendidikan  dengan
mempertimbangkan karakteristik Kompetensi
Dasar yang  akan  dicapai,  daya dukung,  dan
karakteristik  peserta didik.
Sebagaimana  telah  disebutkan  di  atas
bahwa standar penilaian pada kurikulum 2013
lebih  menekankan  pada  pada  prinsif-prisif
kejujuran, yang mengedepankan aspek-aspek
berupa knowlidge, skill dan attitude. Salah satu
 bentuk  dari  penilaian  itu  adalah  penilaian 
autentik.  Penilaian  otentik  disebutkan  dalam
kurikulum 2013 adalah model penilaian yang
dilakukan  saat  proses  pembelajaran
berlangsung  berdasarkan  tiga  komponen  di
atas. Diantara teknik dan isntrumen penilaian
dalam kurikulum 2013 sebagai berikut:
a. Penilaian  kompetensi  sikap  Pendidik
melakukan  penilaian  kompetensi  sikap
melalui observasi, penilaian diri, penilaian
“teman  sejawat”(peer  evaluation)  oleh
peserta  didik  dan  jurnal.  Instrumen  yang
digunakan untuk observasi, penilaian diri,
dan  penilaian  antarpeserta  didik  adalah
daftar cek atau skala penilaian (rating scale)
yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal
berupa catatan  pendidik.
b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan menilai
kompetensi pengetahuan melalui  tes  tulis,
tes lisan, dan  penugasan.
Penilaian  Kompetensi  Keterampilan
Pendidik  menilai  kompetensi  keterampilan
melalui penilaian kinerja, yaitu  penilaian yang
menuntut  peserta  didik  mendemonstrasikan
suatu  kompetensi  tertentu  dengan
menggunakan tes praktik, projek, dan  penilaian
portofolio. Instrumen yang digunakan berupa
daftar  cek  atau  skala  penilaian  (rating  scale)
yang dilengkapi rubrik.
2.4 Evaluasi Standar Proses dan Penilaian
sesuai dengan Kurikulum 2013
Telah  dipaparkan  sebelumnya  bahwa
dalam  Permendikbud  No  22  Tahun  2016
menegaskan standar proses merupakan kriteria
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mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu
satuan  pendidikan  untuk  mencapai  standar
kompetensi  lulusan. Berdasarkan  pernyataan
tersebut, ada beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan.  Pertama,  standar  proses
pendidikan adalah standar nasional pendidikan
yang berlaku untuk setiap lembaga pendidikan
formal  pada  jenjang  pendidikan  tertentu
dimanapun  lembaga  pendidikan  itu  berada
secara  nasional.  Kedua,  standar  proses
pendidikan  berkaitan  dengan  pelaksanaan
pembelajaran  yang  berisi  tentang  bagaimana
seharusnya proses pembelajaran berlangsung.
Oleh karena itu, maka seluruh instansi/sekolah
seharusnya melaksanakan proses pembelajaran
seperti yang  telah dirumuskan dalam standar
proses pendidikan dan dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam pengelolaan pembelajaran oleh
guru.
Sedangkan standar penilaian seperti yang
telah ditegaskan dalam Permendikbud No 23
Tahun  2016  merupakan  kriteria  mengenai
lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar
peserta  didik  pada  pendidikan  dasar  dan
pendidikan  menengah.  Penilaian  itu  sendiri
merupakan  suatu  proses  pengumpulan  dan
pengolahan  informasi  untuk  mengukur
pencapaian hasil belajara peserta didik.
Bertolak dari pengertian standar proses
dan standar penilaian tersebut, maka keduanya
(standar proses dan standar penilaian) memiliki
peran yang sangat penting dan krusial dalam
pendidikan. Standar proses meninjau  tentang
pelaksanaan  pendidikan  itu  secara  umum,
dimulai  dari  segi perencanaan,  pelaksanaan,
lulusan dan lain sebagainya. Kemudian standar
penilaian memiliki peran yang penting dalam
menunjang pelaksanaan standar proses.
Sebegitu pentingnya standar proses dan
standar  penilaian  sebagai  acuan  oleh  guru
dalam  melaksanakan  pendidikan,  sehingga
diperlukannya  suatu  upaya  untuk  mengukur
atau mengevaluasi  sampai  sejauh mana guru
itu memahami dan menghayati standar proses
dan standar penilaian tersebut. Salah satu cara
yang  dapat  dilakukan  yaitu  dengan  mencari
tahu persepsi guru tentang standar proses dan
standar  penilaian,  untuk  dapat  mencari  tahu
persepsi  guru  dapat  dilakukan  dengan
menggunakan  metode  koesioner  (instrumen
terlampir).  Selain  persepsi  guru,  juga  harus
dilihat  secara  langsung  antara  keselarasan
persepsi dengan perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran terkait dengan standar proses dan
standar penilaian, yang dapat dilakukan dengan
cara  mengobservasi  instrumen  pembelajaran
(RPP) dan proses pelaksanaan pembelajarannya
(instrumen terlampir)
2.5 Analisis Persepsi Guru terhadap Standar
Proses Kurikulum 2013
Secara umum dalam pencarian data dapat
digunakan instrumen berupa angket/kuesioner
yang diberikan kepada guru. Selanjutnya data
yang  didapatkan  dapat  diuji  validitas  dan
reliabilitasnya.
Berdasarkan hasil perhitungan persepsi,
didapatkan bahwa skor total hasil persepsi guru
terhadap standar proses sebesar skor minimal
dan  selanjutnya  dibandingkan  dengan  skor
maksimal. Nilai yang diperoleh tersebut dapat
diintepretasikan dalam  tabel penilaian  acuan
patokan di bawah ini.
2.6 Analisis Persepsi Guru terhadap Standar
Penilaian Kurikulum 2013
Secara umum dalam pencarian data dapat
digunakan instrumen berupa angket/kuesioner
yang diberikan kepada guru. Selanjutnya data
yang  didapatkan  dapat  diuji  validitas  dan
reliabilitasnya.
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Berdasarkan hasil perhitungan persepsi,
didapatkan bahwa skor total hasil persepsi guru
terhadap  standar  penilaian  sebesar  skor
minimal dan selanjutnya dibandingkan dengan
skor maksimal. Nilai yang diperoleh tersebut
dapat diintepretasikan  dalam  tabel  penilaian
acuan patokan di bawah ini.
2.7  Analisis  Diskripansi  Persepsi,
Perencanaan, dan Pelaksanaan Kurikulum
2013
Hal  selanjutnya  dapat  dilakukan
penentuan  diskripansi  dari  persepsi-persepsi
yang telah didapatkan. Menurut (KBBI Online,
2018)  deskripansi  dapat  diartikan  sebagai
ketidakcocokan  dan  ketidaksesuaian.  Nilai
yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dalam
tabel kriteria diskrepansi di bawah ini.
III. PENUTUP
Dari pemaparan  analisis  persepsi  guru
terhadap Standar Proses dan Standar Penilaian
berdasarkan Kurikulum 2013 diketahui bahwa
berdasarkan  pengembangan  diri  yang  telah
dilakukan,  semua  pengembangan  diri  yang
dilakukan  adalah  untuk  memahami  tentang
Kurikulum  2013  yang  gencar  dilaksanakan.
Pemahaman  tentang  Kurikulum  2013
berimplikasi  pada  penyusunan  perangkat
pembelajaran yang berbeda dengan Kurikulum
KTSP yang telah dilaksanakan hampir 6 tahun.
Kurikulum 2013 pada intinya mengintegrasikan
mata  pelajaran  ke  jaringan  tema  sehingga
semua  mata  pelajaran  adalah  satu  kesatuan
yang utuh. Pelaksanakan pengembangan diri ini
sangat  membantu  guru  terutama  dalam
menyusun  perangkat  pembelajaran  yang
nantinya diterapkan di sekolah khususnya kelas
yang  diampu.  Selain  itu,  dengan  penerapan
Kurikulum  2013,  tentunya  terdapat
permasalahan  yang  dihadapi  siswa  sehingga
pengembangan  diri  tentang  penulisan  karya
tulis ilmiah seperti PTK
DAFTAR PUSTAKA
Afifuddin.  2012.  Metodologi  Penelitian
Kualitatif. Bandung: Pustaka Setia.
Dantes,  Nyoman.  2012.  Metode  Penelitian.
Yogyakarta: Andi Offset.
Daryanto,  2014.  Pembelajran  Tematik,
Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013).
Jogjakarta: Gava Media
Depdiknas.  2003.  UU  RI  No.20  tahun  2003
tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional.
Jakarta: Depdiknas.
Kementerian  Pendidikan  dan  Kebudayaan
Republik  Indonesia.  2013.  Peraturan
Menteri  Pendidikan  Dan  Kebudayaan
Nomor  57  Tahun  2014.  Tentang
Kurikulum 2013 SD/MI
Sanjaya,  W.,  2013.  Penelitian  Pendidikan:
Jenis,  Metode,  dan  Prosedur.  Jakarta:
Kencana.
Zaini, H. 2013. “Karakteristik Kurikulum 2013
dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)”. E-jurnal Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Raden Fatah: Program
Studi  Pendidikan Agama  Islam.  Jurnal
Idaroh, Volume 1 Nomor 1 Tahun 2013.
